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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Usaha membantu anak tunagrahita dalam menumbuhkan rasa percaya diri,

harga diri dan kemampuan diri untuk menghadapi perubahan-perubahan yang terjadi

pada diri dan lingkungannya agar mampu mandiri masih menghadapi berbagai

masalah. Salah satu masalah yang dirasakan penting adalah belum tersusunnya

program bimbingan berdasarkan kebutuhan khusus anak yang digali melalui kegiatan

asesmen. Belum terwujudnya program demikian dimungkinkan berdampak kurang

menguntungkan bagi upaya efektivitas pemberian bantuan yang dilakukan oleh guru.

Oleh karena itu, pengungkapan kebutuhan khusus melalui kegiatan asesmen masing-

masing anak tunagrahita sedang amat diperlukan.

Sesuai temuan para psikologi bahwa anak tunagrahita sedang memiliki IQ 36-

51 (Grossman, 1973 dan Heber 1959, 1961 dalam James S. Payne, 1981: 38) yang

berarti mereka memiliki umur mental sama dengan anak normal usia 2-7 tahun,

sehingga mereka diprediksikan hanya mampu melaksanakan kegiatan sehari-hari

secara mandiri dan sebagian dengan bantuan (Kirk, 1989: 136). Sedangkan dalam

bidang akademis, mereka hanya mampu mencapai puncak pendidikan kelas 1 atau 2

jenjang pendidikan dasar. Oleh karena itu, bekal yang diperkirakan tepat diberikan

kepada mereka adalah keterampilan sosial yang mencakup bina diri {self help),

komunikasi, sosialisasi, dan okupasi (Bailey, 1982: 19).

Berdasarkan temuan di lapangan melalui wawancara dengan Kepala Sekolah

dan beberapa Guru di SLB/C AKW I dan II Surabaya, SLBN Gedangan Sidoarjo pada

tanggal 26, 29 dan 30 Nopember 1999, ternyata program bimbingan keterampilan

sosial yang mendasarkan kebutuhan khusus masing-masing siswa tunagrhita sedang



yang digali melalui kegiatan asesmen hingga saat ini belum dimilikinya. Salah satu

kendala yang dihadapi mereka adalah belum terwujudnya kegiatan asesmen yang

dilakukan. Dari kenyataan tersebut dapat diungkapkan bahwa pelaksanaan pemberian

bimbingan keterampilan sosial selama ini diduga masih mengacu pada kurikulum

ideal-formal dan belum mengacu pada kurikulum eksperiensial, yaitu berupa

pengalaman yang dihayati siswa, yang pada akhirnya berdampak terhadap knowledge

self-construction siswa, berdampak mengubah perilaku siswa (Tim Pelatih Proyek

PGSM, 1999: 18).

Kenyataan tersebut memungkinkan bahwa hasil yang dicapai oleh siswa

tunagrahita sedang hingga saat ini belum optimal. Oleh karena itu, apabila masalah

tersebut tidak dicarikan pemecahannya diyakini akan memberikan peluang kepada

anak untuk tinggal di sekolah lebih lama dan tidak mustahil akan berdampak luas

terhadap proses kemandirian anaksebagaimana misi utama yang ingin dicapai sekolah

(Kurikulum SLB, 1994), padaakhirnya mereka akantetap menjadi beban masyarakat.

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini perlu menjawab pertanyaan

tentang bagaimana program bimbingan keterampilan sosial yang mendasarkan pada

kebutuhan khusus anak tunagrahita sedang di SLB Negeri Gedangan Sidoarjo Jawa

Timur.

B. Fokus dan Rumusan Masalah

Penelitian ini difokuskan pada pengungkapan kebutuhan khusus bimbingan

keterampilan sosial siswa tunagrahita sedang di SLBN Gedangan Sidoarjo.

Adapun yang menjadi rumusan masalah ini adalah:



1. Kebutuhan khusus apa saja yang dirasakan siswa dalam melakukan kemampuan

keterampilan sosial untuk meningkatkan kemandirian tunagrahita sedang?

2. Apa yang selama ini dilakukan sekolah untuk membimbing keterampilan sosial

anak tunagrahita sedang?

3. Apa program hipotetik bimbingan keterampilan sosial berdasarkan kebutuhan

khusus bagi ATG sedang di SLBN Gedangan Sidoarjo?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini ditujukan untuk menyusun program hipotetik bimbingan

keterampilan sosial berdasarkan kebutuhan khusus anak tunagrahita sedang di SLBN

Gedangan Sidoarjo.

Secara khusus penelitian ini ditujukan untuk:

1. Menemukan kebutuhan khusus keterampilan sosial untuk meningkatkan

kemandirian tunagrahita sedang.

2. Mengungkap pelaksanaan bimbingan keterampilan sosial aktual di SLBN

Gedangan Sidoarjo saat ini.

3. Menyusun program hipotetik bimbingan keterampilan sosial berdasarkan

kebutuhan khusus bagi ATG sedang di SLBNGedangan Sidoarjo.

D. Manfaat Penelitian

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan bagi

perkembangan bimbingan dan konseling bagi peningkatan keterampilan sosial anak

tunagrahita sedang.

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai: (1) acuan

bagi guru dalam membimbing keterampilan sosial khusus anak tunagrahita sedang, (2)



acuan bagi sekolah dalam menyusun program bimbingan keterampilan sosial khusus

tunagrahita sedang yang berorientasi pada kegiatan kurikuler eksperiensial, (3) bahan

penelitian lebih lanjut oleh para ilmuwan yang menaruh perhatian pada upaya

optimalisasi keterampilan sosial anak tunagrahita sedang.

E. Definisi Operasional

Upaya guru dalam membimbing, merupakan kegiatan yang diusahakan guru

untuk mewujudkan proses pemberian bantuan yang sistematis yang diberikan kepada

siswa, untuk dapat: memahami diri, mengarahkan diri, memecahkan masalah-masalah

yang dihadapinya, menyesuaikan diri dengan lingkungannya (keluarga, cekolah dan

masyarakat), serta dapat memanfaatkan peluang-peluang yang ada dalam rangka

pengembangan potensi yang dimiliki sehingga dapat berguna bagi dirinya dan orang

lain.

Keterampilan Sosial adalah kemampuan anak tunagrahita sedang untuk

mereaksi secara efektif terhadap diri dan lingkungannya. Kemampuan tersebut dapat

dikelompokkan dalam empat aspek. Pertama, bina diri (self helf) yaitu kegiatan

perawatan diri, contoh: anak dapat makan, dapat buang hajat dengan langkah-langkah

secara urut, dsb. Kedua, komunikasi, yaitu kegiatan mengungkapkan ide-ide dirinya

kepada orang lain, contoh: anak dapat mengatakan 'salam'/menggerakkan tangan saat

berpisah atau bertemu, dapat menyatakan bila ia berkehendak lapar/haus, dsb. Ketiga,

sosialisasi, yaitu kegiatan dalam bergaul, berkelompok, dan bekerjasama kepada orang

lain, contoh: dapat menunggu giliran saat bermain dengan temannya, dapat

mengambil dan membawa sesuai perintah, dsb. Keempat, okupasi, yaitu kegiatan

pekerjaan yang melibatkan keterampilan motorik kasar dan motorik halus, contoh:

tangan dapat memindahkan benda dari tangan kiri ke tangan kanan, dapat mengambil



dalam posisi jongkok, dsb.

Anak tunagrahita sedang adalah anak yang mengalami kelainan mental sedang

yang dinyatakan dalam hasil test kecerdasan dengan angka/ IQ 36-51 (Grossman,

1973 dan Heber 1959, 1961 dalam James S. Payne, 1981: 38). Mereka mengalami

kekurangan dalam prilaku adaptif dan tampak dalam masa perkembangannya

(Grossman, 1983; 1 dalam Kirk & Gallagher, 1986; 132), yaitu dari lahir hingga

sebelum mencapai usia 18 tahun (Ashman, 1994: 438). Mereka dapat: (1) mencapai

beberapa tingkatan tanggung jawab sosial, (2) belajar keterampilan dasar akademis,

dan (3) memperoleh keterampilan vokasional yang terbatas (Kirk & Gallagher, 1986:

136).

F. Asumsi Penelitian

Asumsi yang mendasari penelitian ini adalah bahwa:

1. Anak tunagrahita sedang merupakan bagian dari masyarakat yang memiliki hak

yang sama untuk mendapatkan kehidupan yang layak sesuaikemampuannya.

2. Mereka tidak mungkin mendapatkan kehidupan yang layak sesuai kemampuannya

tanpabantuan danbimbingan khusus yangsistematis dari orang lain.

3. Anak tunagrahita sedang yang nota bene memiliki kemampuan sama dengan umur

mental anak normal usia 6-7 tahun, merekadiprediksikan hanya mampu mencapai

puncak pendidikan kelas 1 atau 2 tingkat pendidikan dasar dan hanya mampu

melakukan kegiatan sehari-hari secara mandiri dan sebagian dengan bantuan

(Kirk, 1989: 136), maka aspek bimbingan yang kiranya tepat diberikan adalah

keterampilan sosial.



4. Keterampilan sosial termasuk kebutuhan utama bagi mereka yang perlu dimiliki

sebagai bekal ke arah kemandirian dalam kehidupan sehari-hari dalam keluarga

dan lingkungan sekitarnya.

5 Pelayanan bimbingan keterampilan sosial bagi mereka merupakan sumbangan

yang sangat berarti bagi upaya optimalisasi pencapaian keberhasilan tugas-tugas

perkembangan selanjutnya.

6. Keberhasilan pemberian bimbingan keterampilan sosial anak tunagrahita sedang

antara lain dipengaruhi oleh kecermatan melihat karaktedstik anak, ketepatan

mengungkap dan menyusun program bimbingan yang berorientasi pada kebutuhan

khusus anak, sarana dan prasarana yang tersedia, serta sistem pengelolaan yang

mendukung seperti yayasan, tenaga ahli terkait, orang tua dan masyarakat.

G. Metode dan Teknik Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif

Penggunaan metode ini dengan pertimbangan: (1) penyusunan program didasarkan

pada kebutuhan khusus keterampilan sosial siswa. (2) kebutuhan khusus anak

diungkap dengan menjaring kemampuan keterampilan sosiaal yang belum dapat

dilakukan oleh anak yang diperoleh melalui quesioner yang dilakukan pada waktu

penjaringan kasus. (3) perolehan kemampuan keterampilan sosial yang belum dapat

dilakukan oleh anak ditindak lanjuti dengan mengamati langsung terhadap perilaku

anak untuk meyakinkan data yang telah diperoleh sebelumnya juga dilengkapi dengan

teknik wawancara terhadap orang tua untuk mengungkap kemampuan keterampilan

sosial yang dilakukan anak di rumah. (4) data mengenai kemampuan keterampilan

sosial anak yang diperoleh melalui ketiga teknik tersebut perlu dianalisis secara

teoritis yang berhubungan dengan karaktedstik anak. (5) untuk meyakinkan bahwa



temuan analisis tersebut sudah sesuai secara ilmiah, perlu dikonsultasikan kepada dua

orang ortopedagog. (6) temuan analisis yang telah dikonsultasikan dapat diungkap

kebutuhan khusus katerampilan sosial anak.

Untuk memperoleh informasi mengenai pelaksanaan program bimbingan

keterampilan sosial aktual, dilakukan wawancara terhadap guru kelas, Kepala

Sekolah, dan Pengawas Sekolah.

H. Lokasi dan Sumber Informasi

Penelitian ini dilaksanakan di SLB Negeri Sidoarjo dengan sumber informasi

sebagai berikut:

1. Semua guru yang mengajar anak tunagrahita sedang sebagai sumber informasi saat

dilakukan penjaringan kasus.

2. Guru kelas TKLB/C 1, TKLB/C 2, dan SDLB/C 1 berkenaan dengan tanggapan ,

pengalaman dan harapan dalam mengaktualisasikan potensi anak.

3. Orang tua siswa kasus kelas TKLB/C 1, TKLB/C 2, dan SDLB/C 1 berkenaan

dengan kemampuan keterampilan sosial yang belum dapat dilakukan anak di

rumah.

4. Mudd-murid kelas TKLB/C 1, TKLB/C 2, SDLB/C 1 tunagrahita sedang di SLB

Negeri Sidoarjo yang dijadikan kasus.

5. Kepala SLB Negeri Sidoarjo.

Penetapan sumber-sumber informasi ini karena berhubungan langsung dengan

pengembangan program layanan bimbingan keterampilan sosial anak tunagrahita

sedang di sekolah.


